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Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Tingkat Pengetahuan Suami 

Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Di Ruang Dara RSUD Wangaya 

Denpasar 

 

ABSTRAK 

 

Pijat oksitosin merupakan intervensi nonfarmakologis yang dapat meningkatkan 

produksi dan pengeluaran ASI pada ibu nifas. Peran suami sebagai pendamping 

utama sangat penting dalam mendukung keberhasilan menyusui, yang dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan, salah satunya terkait pijat oksitosin. Pengetahuan ini 

dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan suami 

tentang pijat oksitosin pada ibu nifas di Ruang Dara RSUD Wangaya Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 55 responden yang dipilih melalui 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan 

kuesioner. Hasil uji Rank-Spearman menunjukkan nilai p = 0,01 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan 

suami. Disarankan agar suami dan ibu nifas meningkatkan pengetahuan dan 

penerapan pijat oksitosin untuk mendukung kelancaran menyusui.  

 

Kata Kunci : Suami Ibu Nifas, Tingkat Pendidikan, Pengetahuan tentang 

Pijat Oksitosin.  
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The Correlation Between Education Level and Husband's Knowledge Level 

Regarding Oxytocin Massage for Postpartum Mothers in the Dara Ward of 

Wangaya Hospital, Denpasar 

 

ABSTRACT 

 

Oxytocin massage is a non-pharmacological intervention that can improve breast 

milk production and release in postpartum mothers. The husband’s role as the 

primary companion is crucial in supporting successful breastfeeding, which is 

influenced by knowledge, including understanding of oxytocin massage. This 

knowledge is affected by various factors, including educational level. This study 

aimed to identify the relationship between educational level and husbands’ 

knowledge of oxytocin massage among postpartum mothers in the Dara Ward of 

Wangaya Regional Hospital, Denpasar. This was a quantitative non-experimental 

study with a cross-sectional approach. A total of 55 respondents were selected 

using purposive sampling. Data were collected through observation sheets and 

questionnaires. The Rank-Spearman test showed a p of 0.01 (p < 0.05), indicating 

a significant relationship between educational level and husbands’ knowledge. It is 

recommended that husbands and postpartum mothers improve their knowledge and 

application of oxytocin massage to support successful breastfeeding. 

 

Keywords : Education Level, Knowledge of Oxytocin Massage, Postpartum 

Mother's Husband 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Tingkat Pengetahuan Suami 

Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Di Ruang Dara 

RSUD Wangaya Denpasar 

 

Oleh: Ni Wayan Ayu Januartini (NIM. P07124225142) 

 

Pijat oksitosin merupakan intervensi nonfarmakologis yang berperan dalam 

meningkatkan produksi dan pengeluaran ASI pada ibu nifas. Masa nifas merupakan 

periode yang rentan terhadap gangguan proses laktasi akibat perubahan fisiologis 

dan psikologis. Hambatan yang sering terjadi meliputi keterlambatan pengeluaran 

ASI, ketidaknyamanan ibu, serta meningkatnya kecemasan selama menyusui. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Pelaksanaan pijat oksitosin masih belum optimal di berbagai pelayanan 

kesehatan. Sebagian ibu nifas belum mendapatkan edukasi maupun praktik pijat 

oksitosin secara memadai. Data menunjukkan masih terdapat ibu nifas yang 

mengalami kesulitan dalam pengeluaran ASI pada hari-hari awal setelah persalinan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan intervensi pendukung 

dalam proses menyusui. Peran suami memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung keberhasilan menyusui. Dukungan suami mencakup aspek emosional, 

fisik, dan informasional. Keterlibatan suami dalam melakukan pijat oksitosin dapat 

meningkatkan kenyamanan ibu dan memperlancar pengeluaran ASI. Pengetahuan 

suami menjadi faktor penting dalam menentukan keterlibatan tersebut. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam memahami 

informasi kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi berkaitan dengan kemampuan 

menerima, mengolah, dan menerapkan informasi secara lebih efektif. Tingkat 

pendidikan yang rendah berpotensi membatasi pemahaman terhadap teknik dan 

manfaat pijat oksitosin. Kondisi ini dapat memengaruhi tingkat pengetahuan suami 

dalam mendukung ibu nifas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan 

dengan tingkat pengetahuan suami tentang pijat oksitosin pada ibu nifas di Ruang 
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Dara RSUD Wangaya Denpasar. Jenis penelitian kuantitatif non eksperimental 

dengan pendekatan cross sectional. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian berjumlah 63 orang suami ibu nifas. Sampel 

penelitian sebanyak 55 responden yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan sampel dilakukan dengan menilai kriteria inklusi yaitu suami 

ibu nifas yang istrinya dirawat di Ruang Dara RSUD Wangaya Denpasar dan 

bersedia menjadi responden. Calon responden yang tidak dipilih adalah yang 

termasuk dalam kriteria eksklusi yaitu: suami ibu nifas yang berusia, suami ibu 

nifas yang tidak hadir atau tidak dapat ditemui selama periode penelitian, suami ibu 

nifas yang memiliki gangguan kognitif, komunikasi, atau kondisi kesehatan yang 

menghambat pemahaman kuesioner, suami ibu nifas yang sebelumnya pernah 

mengikuti pelatihan atau intervensi khusus terkait pijat oksitosin, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil penilaian pengetahuan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar observasi tingkat pendidikan dan kuesioner pengetahuan 

tentang pijat oksitosin. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. 

Variabel independen berupa tingkat pendidikan. Variabel dependen berupa tingkat 

pengetahuan tentang pijat oksitosin. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan suami tentang 

pijat oksitosin. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan yang lebih baik. Pengetahuan yang baik mendukung keterlibatan 

suami dalam melakukan pijat oksitosin pada ibu nifas. Tingkat pengetahuan yang 

baik berkontribusi terhadap peningkatan dukungan suami dalam proses menyusui. 

Dukungan yang optimal membantu meningkatkan kenyamanan ibu dan kelancaran 

pengeluaran ASI. Keterlibatan suami menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan menyusui. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kemampuan individu dalam menerima dan mengolah informasi kesehatan. 

Pendidikan yang lebih tinggi umumnya berkaitan dengan kemampuan literasi 

kesehatan yang lebih baik. Kemampuan tersebut mendukung proses pemahaman 

terhadap informasi mengenai pijat oksitosin yang berperan dalam membantu 

kelancaran produksi ASI pada ibu nifas. Kualitas pemahaman tersebut dipengaruhi 

oleh kemampuan kognitif dalam menganalisis informasi yang diterima. 
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Pengetahuan tentang pijat oksitosin sangat dipengaruhi oleh proses edukasi 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan selama masa kehamilan maupun 

masa nifas. Informasi yang bersifat praktis dan berulang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman suami. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan edukasi kepada suami 

sebagai pendamping ibu nifas. Edukasi yang tepat dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pijat oksitosin. Upaya ini 

diharapkan dapat mendukung keberhasilan pemberian ASI secara optimal. 
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